Kisasu Alsahabati Fi Ahd Alnubuwah

Para shahabat nan mulia, penuh dengan kisah bermakna, bahkan bisa
menjadi pelajaran dan syareat bagi umat setelahnya. Karena beliau adalah
generasi terbaik yang hidup bersama Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam.

Dalam buku ini, berbagai kisah yang menarik dikemas dengan bahasa yang mudah
dicerna disertai penuh dengan makna dan pelajaran di dalamnya. Sehingga kita
bisa mengambil berbagai macam pelajaran yang ada didalamnya. Karena beliau
para shahabat adalah generasi terbaik dalam memberikan contoh dalam
kesehariannya.

Diantara keutamaan dan keberkahan dalam kesehariannya adalah:

Salah satu diantara mereka melakukan dosa kemudian bertaubat, dan Allah
menerima taubatnya sehingga hal itu menjadi syareat untuk umat ini dan menjadi
pintu rahmat dan ampunan untuk seluruh umat ini. Sebagaimana dalam cerita
wanita Gomidiyah yang bertaubat dari perbuatan zinanya dengan penuh
kesungguhan.

Diantara keutamaannya juga, bahwa semua para shahabat itu adil tidak boleh
dicelanya, sehingga dalam periwayatan hadits meskipun tidak disebutkan nama
Shahabat yang meriwayatkannya, maka haditsnya tetap masih diterima karena
semua para shahabat itu adil sesuai dengan rekomendasi dari Allah ta’ala. Sesuai
dengan kesepakatan para pakar hadits dalam hal ini.

Bahkan ada diantara orang badui arab yang kurang bagus dalam shalatnya
kemudian ditegur oleh Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam, setelah itu Nabi
sallallahu’alaihi wa sallam mengajarkan kepadanya tatacara shalat yang benar,
dan hadits tersebut menjadi rujukan para ulama’ dalam pengajaran shalat yang
benar, yang dikenal dengan hadits ‘orang yang tidak bagus dalam shalatnya’.
Sehingga cerita tersebut menjadi pelajaran nan berharga bagi umat ini.

Dan banyak lagi kisah tentang para shahabat yang bermanfaat yang bisa kita
ambil pelajarannya yang dirangkum dalam kisah para shahabat di zaman Nabi
sallallahu’alaihi wa sallam.



Para pembaca juga akan diajak menikmati kisah-kisah lain yang menarik dan
penuh makna di sela-sela buku yang bagus ini. Semoga banyak pelajaran yang
bisa diambil darinya amiin.

Dimulai dengan kisah orang yang menemani dalam berhijrah (Abu Bakar
As-Siddiq radhiallahu’nhu), mempersaudarakan umat Islam di Madinah (antara
Kaum Muhajirin dan Anshor) sampai kisah terakhir kedua puluh kematian Sallam
bin Abi Uqoiq radhiallahu’anhum jami’‘an.



